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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon Korea Selatan terhadap pandemi COVID-19. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur sistematis dengan menggunakan 

244 artikel ilmiah yang bersumber dari database Scopus. Tinjau artikel menggunakan Aplikasi 

VOSviewer. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Korea Selatan telah belajar dari 

pengalamannya dalam menghadapi pandemi MERS dan tidak dianggap kewalahan dalam menghadapi 

pandemi virus COVID-19. Berbagai upaya telah dilakukan Korea Selatan untuk mengatasi pandemi 

virus COVID-19. Mulai dari kebijakan memakai masker dan membatasi interaksi sosial secara fisik, 

mengubah aktivitas yang semula dilakukan secara offline menjadi aktivitas online. Korea Selatan juga 

meluncurkan perangkat lunak untuk melacak tingkat perjalanan dan perkembangan virus, yang berisi 

nomor badan kesehatan darurat. Korea Selatan juga telah merancang vaksin untuk mengatasi gejala 

COVID-19 sesuai dengan kondisi tubuh masyarakat di negaranya. Korea Selatan telah menggunakan 

kondisi lingkungan, cuaca, dan kebiasaan masyarakat Korea sebagai pertimbangan dalam proses 

pemberian dosis komposisi vaksin. Korea Selatan juga telah merancang vaksin untuk mengatasi gejala 

COVID-19 sesuai dengan kondisi tubuh masyarakat di negaranya. 

Kata kunci : COVID-19, Korea Selatan, Upaya, Kesehatan, Respon Masyarakat. 

 

Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 muncul pertama 

kali pada akhir tahun 2019 di Wuhan, 

Tiongkok telah berdampak signifikan pada tata 

kelola global, mengubah cara setiap negara 

merespons pandemi dalam hal ekonomi, 

politik, kesehatan, dan diplomasi. Selain itu, 

politik COVID-19 memaksa negara-negara 

untuk mengubah kebijakan nasional mereka. 

Sejak awal terkonfirmasi kasus covid di Korea 

Selatan, negara ini mampu meratakan kurva 

dengan cepat dengan pemerintahannya. 

Terdapat beberapa penelitian yang sudah lebih 

dulu mengkaji isu ini.1 Bersamaan dengan 

Jerman dan Vietnam, respons Korea Selatan 

digambarkan sebagai salah satu yang terbaik. 

Mengingat infrastruktur medis di Korea 

Selatan sangatlah memadai. Choi2 dalam 

artikelnya menuliskan bahwa Korea Selatan 

membentuk sebuah badan untuk mengawasi 

laju pandemi ini yaitu Korea Center for 

Disease Control and Prevention (KCDC). 

Mereka bertindak cepat terhadap pengumpulan 
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dan penyebaran data serta melacak ke arah 

mana virus ini menyebar yang secara langsung 

menginformasikan kepada penduduk lokal. 

Park & Chung3 menjelaskan bahwa Korea 

Selatan telah belajar dari pengalaman pandemi 

sebelumnya yaitu virus MERS. Tanpa 

menggunakan kebijakan lockdown, Korea 

Selatan mampu mengatasi pandemi virus 

COVID-19 dengan menggunakan teknologi 

digital dan menggabungkan pengujian, isolasi 

dini, pengobatan gratis untuk kasus positif, 

dan pembagian masker kesehatan kepada 

masyarakat. 

Ketika jumlah infeksi dan kematian 

meningkat di Korea Selatan, pemberlakuan 

menjaga jarak sosial telah menjadi salah satu 

tindakan sosial teratas yang diambil untuk 

mencegah penyebaran COVID-19. Termasuk 

menjaga jarak fisik antara orang-orang dan 

menghindari kelompok besar. Akibatnya, 

sebagian besar dari kelompok agama besar 

telah memindahkan ibadah mereka secara 

online, sekolah, dan perguruan tinggi besar 

juga telah mulai mengajar secara online. 

Partisipasi aktif warga dalam social distancing 

menjadi salah satu alasan mengapa Korea 

Selatan berhasil memerangi penyakit. Warga 

terus memakai masker saat meninggalkan 

rumah untuk menghindari penularan. Ketika 

Korea Selatan menghadapi kekurangan masker 

dan orang-orang mati-matian berusaha 

melindungi diri dari infeksi, pemerintah Korea 

Selatan dengan cepat menanggapi krisis 

masker dengan intervensi pasar. Banyak 

masker yang dibeli melalui sistem distribusi 

publik dijual di apotik. Distribusi masker 

pemerintah kepada mereka yang 

mengidentifikasi diri mereka memastikan 

bahwa semua masker diterima secara adil dan 

transparan. Orang dapat membeli tiga masker 

berkualitas tinggi seminggu, tanpa bukti 

pembelian. Siapapun dapat dengan bebas 

membeli masker umum di toko serba ada.4  

Meskipun pandemi ini bersifat global, 

respon penanganannya bersifat lokal dan 

bergantung pada tata kelola lokal, kondisi 

sosial ekonomi, dan budaya.5 Salah satu faktor 

kunci yang menentukan respons suatu negara 

terhadap pandemi adalah bagaimana aspek 

politik, lingkungan, serta administrasi dari 

sentralisasi dan desentralisasi yang saling 

menyeimbangkan.6 Maka dari itu, peran 

masyarakat sipil sebagai mitra kerjasama 

pemerintah sangat penting. Maka pemerintah 

Korea Selatan menganalisis sifat menyeluruh 

dan substantif dari kerja sama antara negara 

dan masyarakat sipil.7 Terdapat 3 elemen 

pendekatan yang dilakukan Korea Selatan 

guna mengatasi pandemi. Pertama, pemerintah 

pusat secara efektif mengkoordinasikan upaya 

pemerintah daerah untuk memastikan 

ketersediaan sumber daya penting dan 

mengadopsi kebijakan yang disesuaikan 

dengan kondisi lokal. Kedua, memanfaatkan 

kerja sama lintas sektor yang sedang 

berlangsung untuk mengumpulkan sumber 

daya non-pemerintah di bidang bioteknologi 

dan medis. Termasuk percepatan pengujian. 

Ketiga, strategi komunikasi yang tepat waktu, 

mudah diakses, dan profesional yang dipimpin 

oleh anggota profesional kesehatan 

masyarakat dan memanfaatkan sistem 

teknologi informasi dan komunikasi negara 

yang canggih.8  

Setelah menganalisis karakter 

masyarakat sipil, pemerintah Korea Selatan 

akhirnya membuat beberapa kebijakan baru 

selama pandemi ini berlangsung, diantaranya : 

1) kebijakan pencegahan penyebaran; 2) 

pelacakan kontak; 3) paket uji coba dan 

bantuan dalam berbagai bidang.9 Pandemi 

COVID-19 dan pembatasan jarak sosial 

berdampak besar pada mobilitas perkotaan. 

Karena mobilitas mikro memiliki lebih sedikit 

kontak dengan orang lain.10 Akibat dari 

kebijakan pembatasan interaksi sosial secara 

fisik banyak dari pihak institusi pendidikan 

mengubah metode pembelajaran yang awalnya 

offline menjadi online.11 Keputusan kebijakan 

baru ini akan mempengaruhi keadaan 

lingkungan masyarakat dan politik.12 Terdapat 

kebijakan baru yang memicu kontroversi yaitu 

tentang penggunaan teknologi pengawasan 

guna melacak keberadaan pasien COVID-19 

dan memantau para masyarakat secara 

individu, merupakan suatu bentuk pelanggaran 
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Hak Asasi Manusia tentang pelanggaran 

privasi.13 Namun dengan segala pertimbangan 

dan demi kepentingan bersama, pemerintah 

Korea Selatan kemudian menggunakan cara 

itu untuk melindungi masyarakat dan 

negaranya dari serangan pandemi virus 

COVID-19. 

Upaya lain yang dilakukan oleh Korea 

Selatan dalam menghadapi pandemi ini yaitu 

rutin mengadakan konferensi pers dua kali 

sehari dan merilis semua informasi tentang 

COVID-19 kepada publik secara terbuka dan 

transparan.14 KT merupakan perusahaan 

teknologi besar di Korea Selatan yang 

mempromosikan bahwa pengawasan berbasis 

data besar serta infrastruktur Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat 

mencegah penyebaran penyakit menular.15 

Dengan cara mengirimkan informasi jumlah 

pasien terpapar di lokasi pengguna, diagnosa 

mandiri seperti melaporkan suhu tubuh dan 

beberapa pertanyaan seputar gejala COVID-19 

setiap hari, kontak untuk tenaga medis, serta 

panduan untuk melakukan karantina mandiri. 

Upaya selanjutnya yaitu pemberian vaksin 

kepada seluruh masyarakat lokal yang berada 

di Korea Selatan. Terdapat beberapa pilihan 

vaksin untuk virus ini namun warga setempat 

lebih memilih vaksin yang dikembangkan di 

Korea Selatan.16 Atas perlakuan pemerintah 

yang dinilai jujur dan efektif, menimbulkan 

kepercayaan dan kepatuhan masyarakat sipil. 

Hal ini berimbas positif pada laju penyebaran 

dan penanganan COVID-19 di Korea 

Selatan.17 Salah satu dampak positif dari 

beberapa upaya yang telah dilakukan, Korea 

Selatan mampu menahan penyebaran COVID-

19 tanpa memberlakukan penguncian wajib 

yang ketat di wilayah negaranya.18  

Hasil review dari artikel dengan kurun 

waktu 3 tahun menunjukkan bahwa Korea 

Selatan mengatasi pandemi COVID-19 dengan 

sangat cepat, tanggap, dan cakap. Pada awal 

pandemi mereka mengamati respon dunia 

dalam menghadapi pandemi COVID-19. 

Kemudian menganalisis respon masyarakat 

lokal dalam menjalankan kebijakan yang ada. 

Setelah dirasa memahami karakter masyarakat 

lokal. Pemerintah setempat membuat 

kebijakan dengan menyesuaikan keadaan 

masyarakat lokal dan berbagai aspek dari 

negara mereka. Meski dengan respon yang 

cepat, Korea Selatan sempat kewalahan dalam 

mengatasi korban COVID-19. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya literasi masyarakat 

akan bahayanya virus ini. Karena maraknya 

berita bersifat hoax tentang virus COVID-19. 

Akhirnya pemerintah setempat mulai 

menginformasikan berita mana saja yang 

bersifat hoax. Kegentingan terhadap virus ini 

tidak berlangsung lama setelah adanya vaksin 

untuk mencegah virus ini berkembang di 

tubuh manusia.  

 

Metode 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diambil dari publikasi ilmiah internasional 

yaitu database Scopus, yaitu merupakan 

tempat dari semua literatur ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan isinya. Serta guna 

memperoleh dasar pemikiran yang dapat 

mendukung pemecahan masalah yang diteliti.  

Artikel ini menggunakan beberapa kata 

kunci sebagai berikut: COVID-19, Korea 

Selatan, Upaya, Kesehatan, Respon 

Masyarakat. Respon masyarakat merupakan ha

sil dari penelitian dengan topik penanganan 

COVID-19 di Korea Selatan. Mengingat 

terdapat korelasi yang tinggi dengan tema 

penulisan. Upaya adalah hasil dari penelitian 

dengan topic pembahasan penanganan 

COVID-19 di Korea Selatan.  

Pencarian data menggunakan kata kunci 

berbahasa inggris yaitu “Covid-19” and “South 

Korea”. Dengan hasil sebanyak 2130 artikel. 

Data sebanyak itu penulis memasukkan format 

pemilihan bentuk dokumen berupa journal 

untuk memfilter artikel agar sesuai kriteria dan 

tema penulisan, mengingat banyaknya jenis 

dokumen yang ada pada Scopus. Dimulai dari 

open all acces setelah itu pemilihan tahun 

yang relevan dimulai dari tahun 2020 hingga 

2022. Lalu pemilihan jenis dokumen berupa 
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artikel. Dengan format yang telah dipilih 

kemudian terdapat 244 artikel hasil dari filter 

format dokumen berbentuk journal. 

Berdasarkan hasil filter format diperoleh 

artikel sebanyak 23 yang cocok untuk 

digunakan sebagai sampel. Proses pemfilteran 

artikel menggunakan metode PRISMA. 

 

 
Gambar 1 Alur penulisan metode PRISMA 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

beberapa kelompok untuk sumber referensi 

berdasarkan : negara, tahun, dan author. 

Kemudian terdapat hasil dari keterkaitan 

antara sumber referensi satu dan yang lain. 

Ada pula hasil visual dari keseluruhan tema 

pembahasan. Tema yang sering dibicarakan 

antara artikel dan juga tema yang jarang 

dibicarakan dalam artikel. 

Dalam diagram dibawah ini tampak 

bahwa terjadi lonjakan publikasi dokumen 

tentang COVID-19 pada tahun 2021 mencapai 

100 dokumen. Hal ini dikarenakan awal 

muncul virus pada tahun 2019 dan mulai 

menyebar ke seluruh dunia pada tahun 2020. 

Namun di tahun 2019 tidak ada publikasi 

dokumen. Karena pada saat itu dunia masih 

merasa awam akan virus ini. Seluruh dunia 

sedang mencari tahu dan mencoba berbagai 

cara untuk mengatasi dan mengenali virus ini 

lebih lanjut. Tahun 2020 menjadi tahun awal 

adanya publikasi dokumen ini. Pada tahun ini, 

dunia menganganggap sudah mulai mengenali 

virus COVID-19. Kemudian mulai 

bermunculan artikel-artikel yang telah ditulis 

oleh penulis terakreditasi setelah dirasa 

mengetahui dan mengobservasi kajian tentang 

hal ini lebih lanjut. Seiring berjalannya waktu 

pandemi COVID-19 kian menjadi sorotan 

dunia sehingga terjadi lonjakan publikasi 

dokumen yang mengkaji hal ini di tahun 2021. 

Namun di tahun 2022 terjadi penurunan 

publikasi dokumen karena dirasa hal ini sudah 

tidak terlalu menjadi sorotan dunia. 
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Gambar 2 Document by year 

 

Terdapat banyak sekali dokumen 

tentang COVID-19 yang terbit di negara 

Korea Selatan. Hal ini tidak dapat dipungkiri 

karena tema kajian kali ini berfokus pada 

negara Korea Selatan. Sehingga format filter 

dari pencarian dokumen penunjang literature 

review lebih mengutamakan dokumen yang 

berasal dari korea selatan serta dokumen-

dokumen yang membahas COVID-19 di 

Korea Selatan. Sebenarnya hampir seluruh 

dunia pasti mengkaji dan mempublikasi 

penelitian mengenai tema ini, namun yang 

tampil dalam diagram ini merupakan negara 

dengan publikasi terbesar yang ada dalam data 

base Scopus. Terdapat US, China, UK, 

Canada, Hongkong, Japan, Singapore, 

Australia, New Zealand sebagai negara yang 

menghasilkan artikel dengan tema COVID-19 

terbanyak selain Korea Selatan sebagai tema 

utama dari penulisan artikel. 

 

 
Gambar 3 Document by country or territory 

 

Dalam dokumen ini terdapat banyak 

sekali nama author dari artikel yang telah 

publikasi di database Scopus. Untuk tema 

kajian ini dari 244 artikel yang telah disortir 

terdapat beberapa nama author dengan jumlah 

publikasi terbanyak. Park, H. telah melakukan 

sebanyak 4 kali publikasi artikel untuk tema 

ini. Berikut beberapa judul artikel yang ditulis 

oleh Park, H.19 mengenai tema ini : “How the 

coronavirus disease 2019 pandemic changed 

medical education and deans' perspectives in 

Korean medical schools”, “How vulnerable 

are financial markets to covid-19? A 

comparative study of the US and South 

Korea”, “Communicating Uncertainties 

during the COVID-19 Outbreak”, and 

“Medical students' perspectives on 

recommencing clinical rotations during 

coronavirus disease 2019 at one institution in 

South Korea”. Artikel tersebut sebagian besar 

membahas tentang dampak virus corona di 

awal tahun munculnya virus COVID-19, 
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tanggapan mahasiswa/i bidang kesehatan 

terhadap virus ini, dan perkembangan ekonomi 

di US dan Korea Selatan selama pandemi virus 

corona. Tak hanya Park, H. saja, ada pula 

beberapa nama author dengan publikasi 

terbanyak seperti yang tertera pada gambar. 

Nama-nama tersebut dianggap banyak 

mempublish hasil penelitian mereka di data 

base Scopus yang berasal dari Korea Selatan. 

 

 
Gambar 4 Document by author 

 

Menurut hasil dari penelitian tentang 

covid-19 di Korea Selatan melalui metode 

penelitian systematic literature review, berikut 

hasil tampilan dari software yang telah 

merangkai keterkaitan antar jurnal referensi 

yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini 

juga terdapat penyortiran kata-kata guna 

mengambil kata yang relevan dan sesuai 

dengan fokus kajian untuk artikel ini. Dapat 

dilihat bahwa terdapat banyak keterkaitan 

antar jurnal satu dengan jurnal yang lainnya. 

Penulis terdahulu pun kurang lebih mencakup 

banyak hal yang sama. Karena COVID-19 ini 

tidak hanya berpengaruh di bidang kesehatan 

saja namun juga berpengaruh hampir di semua 

sektor kehidupan. Serta terdapat banyak sekali 

kata kunci yang memiliki hubungan antara 

satu dan lainnya. Hal ini mengingat pandemi 

yang berlangsung menyebabkan dunia terasa 

berhenti berproses karena mengharuskan 

seluruh masyarakat harus mengurangi kegiatan 

tatap muka secara offline. Dan banyak terjadi 

kasus kematian yang menjadi momok besar 

dalam individu masyarakat dunia. 

 
Gambar 5 Pemetaan Visual Networking oleh Vosviewer 

 

Setelah mengola data melalui aplikasi 

VOSviewer dan melihat data visualisasi yang 

telah ditampilkan. Terdapat sebanyak 4 cluster 

yang memiliki keterkaitan antara satu sama 

lain. Seperti pada cluster satu yang ditandani 

oleh warna merah, terdapat beberapa kata 

Limitation, 

environmemt self, teaching, online learning, o

nline education, school, prespective, online su

rvey, education, progam, communication, 
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quality, effectiveness, engagement. Hal ini 

menggambarkan bahwa cluster 1 merupakan 

kumpulan artikel yang membahas tentang laju 

pendidikan di Korea Selatan pada masa 

pandemi. Karena pemerintah harus 

mengurangi tatap muka, maka diadakannya 

pembelajaran online dan beberapa hal atau 

kata kunci yang berhubungan. Lalu pada 

cluster 2 yang ditandai dengan warna hijau 

terdapat kata kunci City, area, degree, child, 

region, seoul, infection, industry, social 

distancing, and Korean government. Pada 

cluster ini membahas tentang aspek kehidupan 

sosial Korea Selatan pada masa pandemi. 

Pandemi COVID-19 yang sangat membawa 

dampak besar pada segala aspek. Pada cluster 

ini area merupakan kata kunci terbesar yang 

berarti lebih banyak dibicarakan oleh para 

penulis artikel memngingat kata kunci ini 

merupakan kata yang sangat global dan 

pembahasan kali ini berfokus pada area Korea 

Selatan. Warna kuning untuk cluster 3 

memiliki kata kunci sebagai berikut: Crisiss 

management, South Korean government, 

government, governance, state, and 

emergency. Pada cluster ini goverment 

menjadi kata kunci terbesar dan sering 

dibahas. Hal ini disebabkan pemeritahan 

merupakan aspek yang sangat dibutuhkan oleh 

warga Korea Selatan untuk memberi aturan 

serta arahan kepada mereka untuk menghadapi 

pandemi virus Covid-19 yang sedang 

berlangsung. Untuk cluster terakhir yaitu 

cluster 4 yang ditandai oleh warna biru 

memiliki kata kunci Confirmed case, nation, 

Japan, global pandemic, virus, country, 

control, risk, and death. Country memegang 

posisi tertinggi untuk kata kunci yang sering 

dibahas. Hal ini tak lain dan bukan karena 

dasar pemfilteran artikel ini berdasarkan arah 

penelitian yang hanya berfokus pada satu 

negara saja. Juga terdapat economy sebagai 

kata kunci terbesar lainnya. Ekonomi sering 

dibahas karena merupakan salah satu aspek 

yang terkena dampak paling besar dikarenakan 

penyebaran virus COVID-19 menyebabkan 

kegiatan ekonomi secara offline ditiadakan 

dan tidak semua pedagang mampu dan 

menguasai tentang bagaimana cara berbisnis 

online. 

  

Tabel 1 Pembagian cluster melalui VOSviewer 

Cluster Items Total 

Merah/ 

Cluster 1 

Limitation, environment, self, teaching, online learning, online education, 

school, perspective, online survey, education, program, communication, 

quality, effectiveness, engagement. 

16 

Green/ 

Cluster 2 

City, area, degree, child, region, seoul, infection, industry, social distancing, 

and Korean government. 

10 

Kuning/ 

Cluster 3 

Crisis management, South Korean government, government, governance, 

state, and emergency. 

4 

Biru/ 

cluster 4 

Confirmed case, nation, Japan, global pandemic, virus, country, control, risk, 

and death. 

7 

 

Data dibawah ini merupakan tampilan 

dari hal-hal yang sering dan jarang dibahas 

dalam artikel-artikel penunjang penulisan. 

Country, education, and government banyak 

dibahas dalam kumpulan jurnal ini. Karena 

peran negara dan pemerintahan sangat penting 

dibutuhkan dan menjadi sorotan utama dalam 

kasus ini. kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah sangat 

dibutuhkan untuk mengatur jalannya negara 
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pada masa pandemi dimana saat itu dunia 

seakan-akan berakhir dan berhenti. 

Perkembangan pembelajaran juga menarik 

banyak perhatian karena semua pembelajaran 

yang awalnya dilakukan secara offline 

bertransformasi menjadi secara online. Hal ini 

dikarenakan Korea Selatan termasuk negara 

yang sangat memperhatikan kualitas 

pendidikan. sehingga untuk tetap 

menghidupkan dan menjalankan dunia 

pendidikan sejumlah kebijakan tentang 

pembelajaran sangat dinanti-nantikan oleh 

masyarakat lokal. 

  

 
Gambar 6 Aspek visual keseluruhan dalam Tema Pembahasan 

 

Sedangkan self, crisis management, 

nation, dan confirmed case jarang dibahas 

dikarenakan hal ini dianggap sudah satu paket 

dalam setiap pembahasan artikel sehingga 

tidak menjadi highlight dalam beberapa 

penulisan artikel. Terlebih lagi confirmed case 

merupakan data yang sangat ditunggu dan 

diharapkan untuk secepat mungkin 

penginformasiannya. Dalam penulisan jurnal 

membutuhkan beberapa waktu yang akhirnya 

tidak bisa memberi keterangan kasus 

terkonfirmasi lebih cepat dari yang 

diharapkan. Saat ini pun jumlah kasus 

terkonfirmasi lebih sering menjadi highlight 

dari pembacaan berita secara langsung. Karena 

penyampaian yang tidak membutuhkan waktu 

yang lebih lama daripada menunggu penulisan 

artikel. 

 

Pembahasan 

Belajar dari pengalaman pada saat 

menghadapi pandemi MERS, Korea Selatan 

dinilai tidak terlalu kewalahan dalam 

menghadapi pandemi virus COVID-1.20 

COVID-19 bisa dikatakan sebagai virus yang 

memiliki banyak kesamaan dengan MERS. 

Kedua virus ini pun berasal dari induk virus 

yang sama yaitu virus corona, yang akhirnya 

MERS merupakan anak virus pertama. Maka 

dari itu gejala dan organ yang diserang 

cenderung sama seperti virus COVID-19, 

seperti demam, batuk, sakit tenggorokan, 

kesulitan bernafas dll yang membedakan 

antara keduanya ialah pasien pengidap MERS 

tidak mengalami anosmia atau kehilangan 

indra penciuman dan perasa seperti yang 

dialami oleh pasien pengidap COVID-19. 

Terdapat kesamaan upaya yang dilakukan 

untuk memerangi virus ini, seperti penutupan 

semua gerbang masuk dan keluar negara dan 

menggalakkan perilaku hidup sehat dan 

higienis. Namun ada pula pasien yang 

terjangkit virus COVID-19 tanpa gejala, hal 

ini yang membuat virus ini semakin 

menakutkan dan mempunyai laju penyebaran 

yang sangat cepat.21 Terdapat kesamaan upaya 

yang dilakukan untuk memerangi virus ini, 

seperti penutupan semua gerbang masuk dan 
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keluar negara dan menggalakkan perilaku 

hidup sehat dan higienis. 

Terdapat banyak sekali upaya yang 

dilakukan Korea Selatan untuk mengatasi 

pandemi virus COVID-19. Peluncuran 

perangkat lunak yang dapat diakses melalui 

smartphone semua kalangan masyarakat 

negara tersebut.22 Peluncuran perangkat lunak 

ini guna melacak laju perjalanan dan 

perkembangan virus dan berisi nomor darurat 

badan kesehatan yang selalu siap membantu. 

Pemerintah yang memberlakukan kebijakan 

pembatasan interaksi sosial. Yang 

menyebabkan semua aktivitas sosial berubah 

yang dulu bergerak secara offline sekarang 

menjadi online dengan menggunakan berbagai 

platform yang dapat diakses di perangkat 

elektronik. Terdapat pula kebijakan lain 

seperti penggunaan masker, pemakaian alat 

sanitasi, dan upaya pencegahan droplet secara 

langsung kepada pasien.23 Setelah organisasi 

kesehatan dunia WHO memunculkan vaksin 

untuk mengatasi gejala virus ini. Namun 

vaksin yang ada dirasa tidak terlalu bekerja 

untuk sistem kekebalan tubuh masyarakat 

seluruh dunia dengan berbagai perbedaan 

kondisi lingkungan dan kesehatan. Akhirnya 

Korea selatan turut menjadi negara yang 

menghasilkan vaksin guna mengatasi gejala 

dari covid-19 yang sesuai dengan sistem 

kekebalan tubuh masyarakatnya melalui 

pertimbangan cuaca, lingkungan, dan berbagai 

pertimbangan lainnya. Upaya pemberantasan 

berita yang bersifat hoax juga tidak luput dari 

perjuangan Korea Selatan dalam memerangi 

laju perkembangan virus COVID-19. 

Metode yang digunakan dalam 

penulisan kali ini yaitu systematic literature 

review. Sehingga tidak dapat bertentangan 

dengan pendapat para penulis artikel 

sebelumnya. Sejalan dengan pengertian 

metode penelitian ini yang hanya mengkaji 

melalui data-data yang telah ada dari para 

penulis lama. Hal ini pun ditunjang oleh 

artikel penunjang yang juga mempunyai 

pemikiran yang tidak jauh berbeda. Jika 

terdapat perbedaan itu mungkin hanya berbeda 

penyampaiannya dan metode peneliti para 

penulis lainnya.  

 

Kesimpulan 

Belajar dari pengalaman pada saat 

menghadapi pandemi MERS, Korea Selatan 

dinilai tidak terlalu kewalahan dalam 

menghadapi pandemi virus COVID-

19. COVID-19 bisa dikatakan sebagai virus 

yang memiliki banyak kesamaan dengan 

MERS. Kedua virus ini pun berasal dari induk 

virus yang sama yaitu virus corona, yang 

akhirnya MERS merupakan anak virus 

pertama. Terdapat banyak sekali upaya yang 

dilakukan korea selatan untuk mengatasi 

pandemi virus COVID-19. Peluncuran 

perangkat lunak yang dapat diakses melalui 

smartphone semua kalangan masyarakat 

negara tersebut. Peluncuran perangkat lunak 

ini guna melacak laju perjalanan dan 

perkembangan virus dan berisi nomor darurat 

badan kesehatan yang selalu siap 

membantu. Terdapat pula kebijakan lain 

seperti penggunaan masker, pemakaian alat 

sanitasi, dan upaya pencegahan droplet secara 

langsung kepada pasien. Setelah organisasi 

kesehatan dunia WHO memunculkan vaksin 

untuk mengatasi gejala virus ini. Namun 

vaksin yang ada dirasa tidak terlalu bekerja 

untuk sistem kekebalan tubuh masyarakat 

seluruh dunia dengan berbagai perbedaan 

kondisi lingkungan dan kesehatan. Sehingga 

Korea Selatan pun turut menjadi negara 

dengan penghasil vaksin yang diperuntukkan 

kepada para warga lokal maupun warga asing 

yang sedang berada di wilayah mereka. 

 Penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk melihat secara ringkas bagaimana 

respon Korea Selatan dalam menghadapi 

pandemi virus COVID-19. Serta menjelaskan 

secara ringkas perbedaan dan persamaan 

antara virus COVID-19 dengan virus MERS. 

Karena metode penelitian ini menggunakan 

systematic literature review yang artinya 

menulis melalui hasil review dari berbagai 

artikel referensi yang relevan dan terpercaya 
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dengan kasus yang diangkat. Lalu telah 

mengalami berbagai proses penyaringan 

dokumen dengan format yang diharapkan oleh 

penulis. Maka penelitian ini pun dapat di 

review kembali sebagai penunjang artikel 

dengan metode penelitian yang sama.  

Penulisan ini mempunyai keterbatasan 

yaitu karena artikel penunjang penulisan yang 

digunakan hanya bersumber melalui data 

artikel yang ada di database Scopus saja. 

Ruang gerak untuk penelitian ni pun kurang 

karena hanya melalui Scopus saja. Untuk 

mengakses data melalui Scopus pun 

membutuhkan biaya yang besar. Namun 

sebagian besar data yang ada di Scopus tidak 

bisa spesifik sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Sehingga peneliti harus lebih jeli 

untuk memilah dan memilih. Melakukan 

proses penyaringan jurnal guna memahami 

arah dan tujuan artikel penunjang. 

Menggunakan aplikasi lain untuk 

mengobservasi hal apa yang sering 

dibicarakan dan jarang dibicarakan. Penelitian 

berikutnya perlu untuk menggunakan sumber 

terpercaya lainnya dan website yang telah 

terverifikasi dan dapat dipertanggung 

jawabkan datanya. Sehingga data yang ada 

dalam penelitian menjadi lebih beragam dan 

luas karena referensi dari berbagai sumber. 

Peneliti pun dengan mudah mengakses sumber 

penunjang penulisan secara mudah dan tidak 

berbayar. 
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